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1. Triaxial Unconsolidated Undrained 

Pengujian untuk mengetahui nilai parameter kuat geser tanah. Dilakukan 

dengan memberikan tekanan sel disekelilin benda uji. Tegangan deviatorik 

diberikan melalui bagian atas benda uji. Tidak diperkenankan terjadinya 

drainase air pori. Parameter kuat geser dalam bentuk kohesi dan sudut gesek 

internal dalam tegangan total. 

2. Triaxial Consolidated Undrained 

Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui nilai parameter kuat geser tanah. 

Benda uji dikonsolidasi dengan memberikan tekanan sel, pada proses ini air 

pori diperbolehkan terdrainase hingga proses konsolidasi selesai. Tekanan air 

pori dapat diukur pada pengujian ini. Parameter kuat geser dalam bentuk 

kohesi dan sudut gesek internal dalam tegangan efektif. 

3. Geopolimer 

Geopolimer adalah bahan-bahan non alam dengan kandungan silika dan 

alumina yang mengalami polimerisasi. 

4. Geopolimerisasi 

Geopolimerisasi adalah proses kompleks dari reaksi kimia dari suatu 

senyawa. Geopolimer yang berbentuk gel dihasilkan melalui reaksi antara 

material silika alumina. 

5. Polimerisasi 

Polimerisasi adalah proses kimia berupa reaksi pengikatan molokul 

sederhana yang identik (monomer) menjadi rantai polimer. 

6. Polimer 

Polimer adalah makromolekul yang terbentuk dari susunan molekul 

sederhana yang berulang 

7. Disolusi 

Disolusi adalah proses pemutusan rantai kimia suatu senyawa. 

 

  


